BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sunyi seperti tanpa kehidupan menjadi kesan dominan yang menyergap emosi
kita saat melintasi rekaman sejumlah kisah sedih pasca-amarah alam via kamera
pewarta foto kawakan Oscar Motuloh. Pameran foto sekaligus peluncuran buku
bertajuk tragedi seperti pada bencana tsunami Aceh, gempa Yogyakarta, tsunami
Pangandaran, banjir Jakarta, dan semburan lumpur di Lapindo diungkapkan secara
subjektif oleh Oscar Motuloh dengan hati dan jiwanya tanpa mengesampingkan
segi informatif dan estetisnya.

Soulscape Road, Lintasan Saujana Jiwa, adalah judul yang dipilih untuk
pameran dan buku yang berisi foto-foto bencana tersebut. Karya-karya foto yang
menyeret segala benda dan peristiwa kembali ke arah misteri jiwa. Pemilihan
objek dan pengambilan sudut pandang yang selalu tak terduga membuat foto-
fotonya tidak hanya menyergap dan mendebarkan, namun sekaligus menampilkan
misteri-misteri di balik benda-benda dan peristiwa.

Kejelian dan selektivitas Oscar Motuloh dalam mengambil gambar terlihat
jelas. Foto yang dibuatnya tidak sekadar menangkap peristiwa, namun estetika
yang tinggi juga dihadirkan di dalamnya. Hal ini tak mungkin dapat dilakukan
tanpa penguasaan teknis dan ide yang memadai. Inilah yang menjadi fokus utama
penulis dalam melakukan pengkajian atas karya-karya foto Oscar Motuloh dalam

Soulscape Road.
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Foto harus menarik dari segi faktualiats dan daya trarik visual. Karena itu
diperlukan keahlian fotografer untuk menilai suatu objek, mengisolasi kualitas
visual, dan dapat memprediksi bagaimana bentuk imaji akan terlihat nantinya.
Keahlian fotografer yang diperlukan juga meliputi konteks dan teknik fotografi.
Dengan mengetahui konteks peristiwa atau objek dengan jelas, fotografer dapat
menentukan cara pengambilan gambar serta bentuk imaji yang akan dibuat untuk
menceritakan detil peristiwa atau objek yang dipotretnya.

Selain itu, kecepatan fotografer dalam mengambil keputusan menekan tombul
shutter juga diperlukan agar tidak kehilangan momen.®? Hal ini berkaitan dengan
istilah Henri Cartier-Bresson yakni decisive moment, yaitu poin puncak dari suatu
peristiwa. Bahkan menurut Bresson, tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang tidak
memiliki decisive moment,®

Berdasarkan berbagai faktor yang melingkupi proses penciptaan karya-karya
Mtuloh, aspek ideasional yang diterapkan merupakan titik awal yang menentukan
langkah-langkah teknis visualisasinya. Pemilihan alat yang digunakan disesuaikan
dengan makna dan tujuan penghadiran karya yang dibuat. Misalkan pada
pemotretan bencana Lumpur Lapindo, Oscar Motuloh hanya menggunakan satu
jenis lensa, yaitu lensa 35mm. Lensa ini memberikan perspektif yang luas,
sebagaimana kebanyakan foto-foto yang dihadirkan. Selain lensa dengan sudut
lebar, Oscar Motuloh juga menggunakan lensa makro untuk merekan detail-datail

dari objek yang direpresentasikan.

¥ Terence Wright, The Photography Handbook (London, Routledge: 1999), him. 121.
# Lynne Warren, Encyclopedia of Twentieth-Century Photography (London, Routledge: 2005),
him. 375.
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Maka dengan demikian kehadiran media fotografi adalah sebagai ungkapan
dari visi dan ide fotografer baik secara konseptual maupun bentuk gaya dalam
menampilkan karyanya. Kolaborasi antara tahapan ideasional dan teknikal diramu

menjadi satu akan menghasilkan karya-karya yang mengesankan.

B. Saran

Membaca, salah satu poin penting untuk memulai penelitian atau pengkajian.
Minat membaca perlu dibudayakan bagi masyarakat luas, khususnya pelajar.
Mahasiswa fotografi selaku manusia yang mempelajari fotografi secara
komprehensif selayaknya tidak sekadar menguasai penggunaan alat sebagai media
ekspresinya. Namun juga sadar secara penuh atas apa yang akan dilakukannya
serta mampu membaca fenomena atas realitas yang ada. Hal ini akan sulit
terwujud jika budaya membaca masin minim. Kritik dan tinjauan tetap masih
memungkinkan untuk tetap berlangsung, namun dengan kualitas yang masih
rendah.

Kajian atau penelitian mengenai wacana fotografi masih terlalu minim
dilakukan di Indonesia, khususnya di ISI Yogyakarta sebagai salah satu institusi
yang memiliki program perkuliahan fotografi. Momok akan proses yang lama,
njlimet, dan susah sering menjadi kendala utama dalam melakukan kajian
fotografi. Padahal jika ditelaah lebih lanjut, kegiatan pengkajian wacana fotografi
sungguh mengasyikkan. Terlebih lagi pada era sekarang ini, di mana referensi
semakin mudah didapat dan dijangkau.

Komunitas atau kelompok belajar mengenai kajian fotografi perlu semakin

digalakkan, tidak hanya komunitas-komunitas fotografi yang berbasis teknis saja.

58

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



Dengan hadirnya komunitas kajian fotografi, maka orang-orang yang ingin
mencoba menjelajahi dunia ‘resmi’ ini akan lebih menyenangkan. Selain merasa
ada dukungan dari orang lain, proses sharing untuk pengembangan wawasan juga
akan lebih mudah. Sekiranya ISI Yogyakarta berkeinginan membentuk dan
memberikan fasilitas bagi mahasiswa untuk kegiatan pengkajian fotografi, maka
khazanah wawasan mahasiswa akan lebih kaya dan tak sebatas menjadi ‘tukang’.

Kemampuan untuk membaca dan mengkaji karya seni masih sangat
dibutuhkan dari kalangan akademisi, khususnya di bidang fotografi. Semoga ke
depannya semakin banyak mahasiswa yang berminat untuk melakukan pengkajian
akan karya-karya fotografi yang keberadaannya semakin menjamur dewasa ini
dengan berbagai kompleksitas nilainya.

Kran-kran diskusi  seni -~ yang - produktif harus ditingkatkan uuntuk
mengembangkan kualitas berkesenian. Sarana dialog antar insan seni, akadisi seni,
serta khalayak umum perlu terus digiatkan untuk menumbuhkan cakrawala seni,

khususnya di bidang fotografi.
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